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ABSTRAK

Penelitian tafsir Al-Qur’an terhadap surat Yusuf ayat 22 dan 54-56 bergerak pada koridor
kriteria seorang pemimpin yang ideal untuk dipilih, sehingga tidak menjangkau secara
mendalam pembahasan praktik nepotisme, politisasi jabatan dan kerapuhan integritas
birokrasi. Kekosongan tersebut menjadi fokus utama penelitian ini dengan membawa
pemaknaan Al-Qur’an surat Yusuf: 22 dan 54-56 dalam diskursus meritokrasi sebagai
mekanisme pemilihan dan pengangkatan pemimpin. Fenomena yang terjadi dalam pratik
pemilihan dan pengangkatan pemimpin banyak dicederai perilaku amoral yang menjadi
cikal bakal praktik korupsi, kolusi dan nepotisme. Urgensi penelitian terlihat sebagai
respon terhadap degradasi moral tersebut, bahwa pemaknaan Al-Qur’an Surat Yusuf: 22
dan 54-56 tidak sebatas kriteria pemimpin ideal melainkan sebagai tatanan etika dan moral.
Melalui pendekatan Tafsir Magasidi penelitian deskriptif analitik ini diawali pemaparan
meritokrasi dalam perspektif Islam sebagai kerangka bangun konteks awal penelitian.
Pembahasan dilanjutkan untuk mengupas secara komperhensif prinsip-prinsip meritoktasi
dalam Al-Qur’an surat Yusuf: 22 dan 54-56. Puncak penelitian ini menguraikan
kontekstualisasi prinsip-prinsip meritoktasi terhadap fenomena faktual di Indonesia dalam
perspektif tafsir magasidi. Analisis terhadap Al-Qur’an surat Yusuf: 22 dan 54-56, dan
sumber sekunder- tafsir magasidi, Kitab-kitab tafsir, dan literatur terkait menunjukkan
bahwa legitimasi kepemimpinan Nabi Yusuf dibangun di atas fondasi Aukm
(kebijaksanaan), ‘ilm (pengetahuan), dan integritas moral yang diartikulasikan dalam
konsep hafizun ‘alim. Pengangkatan Yusuf sebagai pengelola perbendaharaan negara tidak
berakar pada keinginan untuk berkuasa, melainkan pada kapasitas profesional dan
kredibilitas moralnya yang telah terbukti. Al-Qur’an surat Yusuf: 22 dan 54-56 mewakili
model kepemimpinan yang didasarkan pada kompetensi dan kepercayaan. pendekatan
tafsir magasidi memandang ayat-ayat ini bukan hanya sebagai narasi sejarah, tetapi sebagai
manifestasi nilai-nilai universal yang berorientasi pada pencapaian magasid al-syari’ah,
khususnya keadilan, kesejahteraan umum, dan perlindungan hak-hak masyarakat. Dengan
membedakan antara dimensi teknis kontekstual kebijakan dan tujuan etika universal,
penelitian ini menekankan relevansi prinsip hafizun ‘alim untuk diwujudkan dalam sistem
perekrutan dan promosi yang menekankan profesionalisme dan integritas di era modern
yang sarat memprioritaskan orang inkompeten dengan dalih kerabat, keluarga, bahkan
balas budi politik khususnya di Indonesia. Secara komprehensif melalui narasi cerita Nabi
Yusuf, Al-Qur'an menyajikan paradigma meritokrasi yang lengkap dengan
menggabungkan kompetensi, moralitas, dan fokus pada kesejahteraan umum sebagai
landasan normatif untuk memperkuat kepemimpinan dan pemerintahan yang adil,
profesional, dan berkelanjutan. Dengan demikian, meritokrasi dalam Surat Yusuf
mencerminkan paradigma kepemimpinan Qur’ani yang menggabungkan kompetensi dan
integritas moral, serta relevan bagi pemerintahan yang adil dan dapat dipercaya.

Kata Kunci: Meritokrasi, Tafsir Magashidi, Kontekstualisasi, Al-Qur’an, Kepemimpinan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterassi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konson Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

{ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o B&’ B Be

- Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha

N Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra’ R Er
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3 Zai Z Zet
» Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
b & 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge dan Ha
o Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
r Kaf K Ka
J Lam L El

Mim M Em




R) Ndn N En
P Wawu W We
2 Ha’ H Ha
. Hamzah y Apostrof
& Y& Y Ya

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang di sebabkan oleh syaddah di tulis rangkap contoh:

J 5 Ditulis Nazzala

o Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

Bila di matikan di tulis H

LS Ditulis Hikmah

dolall Ditulis Bil-mashalih

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, shalat, zakat dan lain sebagainya kecuali di kehendaki lafal lain).
D. Vokal Pendek



Jod Fathah A
Fa’ala
53 Kasrah |
Zukira
Cady Dhammah U
Yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Di tulis A Fala
1 o
2 Fathah + Ya’ mati Di tulis A Tans A
(gl
3 Kasrah + Ya’ mati Di tulis 1 Tafsil
dw &
4 Dlammah + Wau mati Di tulis U
Jsmal Usal
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + Ya’ mati Di tulis Al
a2yl az-zuhaili
2 Fathah + wawu mati | Di tulis Au
Yot ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata di pisahkan dengan

Apostof
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("ﬁ Di tulis A’antum
Susi Di tulis U’iddat
¢ S Di tulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila di ikuti huruf Qamariyyah di tulis dengan menggunakan huruf “l”

ol a1 Di tulis Al-Qur’an

kel Di tulis Al-Qiyas

2. Biladi ikuti huruf Syamsiyah di tulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slod! Di tulis As-Sama’

s sl Di tulis Asy-Syams

3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

29A8bgd Di tulis Zawi al-furld

Tewdaf Di tulis Ahl as-sunnah

4. Pengecualian
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Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang laim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-figh al-Islam wa Adillatuhu, Al-Hijab, Figh
Mawaris, dan lain sebagainya.

c. Namun pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, dan lain sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif, dan lain sebagai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kepemimpinan adalah salah satu elemen kunci untuk mencapai keberlanjutan dan

keberhasilan suatu kelompok, masyarakat, komunitas, organisasi, atau negara, baik itu di
bidang pendidikan, dakwah, sosial, maupun politik. Komunitas, kelompok, organisasi, atau
negara dapat berkembang dengan baik jika dipimpin oleh seseorang yang memiliki
kepemimpinan yang sehat dan terencana. Apabila sebuah negara dipimpin oleh seorang
pemimpin yang memiliki integritas, negara itu akan sukses dalam melaksanakan visi dan
misinya. Dengan hadirnya pemimpin yang berintegritas, para anggota di bawahnya akan
berupaya menjaga integritas tersebut dan setia mendukung semua aspek yang berkaitan
dengan kelancaran pemerintah dalam mencapai hasil yang sama dengan visi dan misi
pemimpinnya’.

Kepemimpinan dianggap sangat penting setidaknya karena dua alasan utama.
Pertama, kenyataan menunjukkan bahwa perubahan kepemimpinan seringkali berdampak
signifikan pada Kinerja suatu unit, institusi, atau organisasi. Kedua, berbagai studi
menegaskan bahwa kepemimpinan adalah salah satu faktor internal yang menentukan
keberhasilan organisasi, meliputi proses kepemimpinan di setiap tingkatan, kompetensi
yang dimiliki, dan tindakan konkret yang dilakukan oleh pemimpin. Kehadiran seorang

pemimpin dalam suatu kelompok ataupun

'Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan Dalam Perspektif Al- Qur ’ an,” Tafakkur 2 (2021): 1
23.



organisasi memegang peranan penting dalam mengelola perubahan, dan peralihan ini tidak
hanya akibat perilaku pemimpin akan orang lain, melainkan juga langkah pemimpin
bersamaan dengan orang-orang di sekitarnya. Dalam konteks ini, eksistensi seseorang
pemimpin mendukung interaksi dan sosial antara pemimpin dan anggotanya dalam
berbagai aspek kemanusiaan, seperti; pengikut mendapati arti dan visi dalam pekerjaan
mereka, komunikasi yang persuasif, partisipasi dan kemandirian, perlakuan yang adil,
umpan balik yang produktif, mengembangkan hasil bersama dan perkembangan pribadi,
serta menjadi panutan?.

Maraknya skandal politik di Indonesia seperti korupsi, politik uang, dan
penyalahgunaan kekuasaan yang menunjukkan krisis etika kepemimpinan. Hal ini terlihat
dari beberapa kasus yang melibatkan pejabat publik serta penurunan Indeks Persepsi
Korupsi Indonesia dari skor 40 (2019) menjadi 34 (2022—2023) dan posisi 115 dari 180
negara, serta adanya 36 kasus politik uang pada Pemilu 2019. Berdasarkan Keluaran 18:21,
pemimpin yang ideal seharusnya memiliki kapabilitas, takut akan Tuhan, dapat dipercaya,
dan membenci suap sebagai dasar kepemimpinan yang berintegritas®.

Dalam kasus yang lain berdasarkan pemantauan Indonesia Corruption Watch
(ICW), pada 2024 terdapat 364 kasus korupsi yang ditangani aparat penegak hukum di
Indonesia, jJumlah terendah dalam lima tahun terakhir. Meskipun jumlah kasus menurun,
potensi kerugian negara justru melonjak drastis hingga Rp279,9 triliun. Peningkatan ini

terutama dipicu oleh kasus dugaan korupsi tata niaga timah pada PT Timah Tbk periode

2 Barry A Colbert, Jessica Nicholson, and Elizabeth C Kurucz, “Humanistic Leadership for
Sustainable Transformation,” in Evolving Leadership for Collective Wellbeing, vol. 7, Building Leadership
Bridges (Emerald Publishing Limited, 2018), 33—-47, https://doi.org/10.1108/S2058-880120180000007004.

3 Andreas Maurenis Putra, “Sejumlah Skandal Politik di Indonesia Terhadap Signifikansi Terhadap
Keluaran 18:21,” TRACK: Jurnal Kepemimpinan Kristen, Teologi, dan Entrepreneurship 3, no 1 (2024),
197-209.



2015-2022 yang diperkirakan merugikan negara sekitar Rp271 triliun, sementara kasus
lainnya hanya menyumbang sekitar Rp8,8 triliun®.

Dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia yang memegang prinsip
sistem demokrasi, semestinya prinsip meritokrasi dapat dimanfaatkan untuk memberantas
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme yang banyak terjadi dalam tata usaha. Proses tersebut juga
tidak boleh didasarkan pada garis keturunan seperti dalam sistem aristokrasi atau status
ekonomi seperti sistem plutokrasi; melainkan harus berlandaskan pada prestasi (merit)°.
Meritokrasi berasal dari kata “merit” yang artinya “kualitas baik yang pantas untuk
dihargai” (a good quality which is deserve to be praised). Dalam makna praktisnya, sistem
merit yaitu proses promosi dan kandidat seorang pejabat pemerintahan yang dilihat dari
kemampuannya dalam melaksanakan tugas, bukan berdasarkan koneksi politik. Dengan
kata lain, inti dari system merit adalah profesionalisme.

Konsep meritokrasi diperkenalkan oleh Michael Young pada tahun 1958 dalam
karyanya "The Rise of the Meritocracy, 1870-2033: An essay on education and inequality.”
Dalam esai ini, ia menggambarkan situasi di Inggris yang mengategorikan intelegensi
sebagai pintu masuk dan menunjukkan kegagalan sistem pendidikan yang mengabaikan
anggota masyarakat yang berprestasi. Sistem meritokrasi diperlukan untuk pengelolaan
pemerintahan yang menciptakan pemimpin dengan kemampuan dan integritas yang tinggi
dalam menghadapi tantangan global®. Di Indonesia, penerapan sistem meritokrasi sangat

diperlukan, tetapi pengaruh positif dari meritokrasi tidak serta merta terjadi. Seringkali,

4 Nabilah Muhamad, “Ada 364 Kasus Korupsi RI Pada 2024, Potensi Kerugian Negara Rp279,9 T”
(Databoks Katadata, 2025), https://databoks.katadata.co.id/politik/statistik/68de023e6a5c7/ada-364-kasus-
korupsi-ri-pada-2024-potensi-kerugian-negara-rp2799-t.

> Muammar Zayn Qadafy, “Meritokrasi Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Dialogia (2015): 133-144.

6 Muzakki Asep Heryanto, “Dinamika Diskursus Meritokrasi Birokrasi Sebagai Upaya Pemerataan
Pendapatan Di Desa Lebo Kabupaten Sidoarjo,” Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
6, no. 3 (2022): 488-504.



sistem meritokrasi justru memperkuat kekuasaan kelas penguasa, memungkinkan mereka
untuk mewujudkan kepentingan pribadi di luar kebutuhan rakyat yang seharusnya
diutamakan.

Islam yang dianut oleh lebih dari satu miliar orang di seluruh dunia, telah
memainkan peran penting dalam membentuk konsep kepemimpinan. Landasan
kepemimpinan ini berakar pada ajaran Al-Quran dan Hadis, serta praktik teladan Nabi
Muhammad Saw. Salah satu landasan utama kepemimpinan dalam Islam adalah penegasan
nilai-nilai moral dan etika sebagai landasan utama untuk melaksanakan amanat seseorang’.
Dari perspektif Islam, pemimpin ideal adalah seseorang yang dapat memberikan teladan
moral bagi orang-orang yang dipimpinnya. Nilai-nilai ini jelas tercermin dalam ajaran dan
praktik Nabi Muhammad Saw, yang dianggap sebagai panutan utama bagi para pemimpin

Muslim®,

Al-Quran, yang merupakan kitab suci dalam Islam, memiliki banyak ayat yang

membahas tentang kepemimpinan. Contohnya, dalam surat Yusuf ayat 55 yang berbunyi
e s ) oY 15 e glast 6

“Dia (Yusuf) berkata, ‘“Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan negeri (Mesir).
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah) lagi sangat
berpengetahuan .

Ayat ini menggambarkan bagaimana Nabi Yusuf As. diangkat menjadi penguasa

Mesir setelah menafsirkan mimpi raja. Raja kagum pada kecerdasannya dan

"Sonia Wulandari Bashori, Mardivta Yolanda, “Konsep Kepemimpinan Abad 21 Dalam
Pengembangan Lembaga PendidikanTinggi Islam,” PRODU: Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 1 (2020): 110-125.

8Muhamad Arifin, “Konsep Kepemimpinan Dalam Islam : Karakteristik Pemimpin Ideal Menurut
Al-Quran” 3, no. 3 (2023): 151-160.



kemampuannya dalam mengelola negara. Kemudian pada surat Yusuf ayat 78, ayat ini
menyebutkan bahwa Nabi Yusuf As. diangkat menjadi pejabat tinggi yang memiliki

kekuasaan dalam mengelola negara, khususnya dalam menghadapi masa paceklik.

Masalah yang kemudian muncul adalah ketika konsep kepemimpinan yang
diwujudkan dalam doktrin dan teks Al-Qur'an dan Sunnah dihadapkan dengan realitas
sosial dan budaya masyarakat kontemporer. Tantangan ini menjadi lebih kompleks ketika
dikaitkan dengan konstruksi kepemimpinan dalam sistem negara-bangsa modern, yang
memiliki karakter, mekanisme, dan prinsip yang berbeda dari masyarakat Arab klasik.
Salah satu isu yang sering diperdebatkan adalah hadits yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berada di tangan Quraisy, sebuah suku besar dan berpengaruh di Mekah
yang sekarang menjadi bagian dari Arab Saudi. Teks ini menimbulkan pertanyaan tentang
relevansinya dalam konteks masyarakat modern, yang lebih menekankan prinsip-prinsip

kesetaraan, konstitusionalitas, dan partisipasi publik dalam pemerintahan.®.

Tafsir magasidi merupakan cara tengah antara kelompok yang terlalu tekun
terhadap teks dan kelompok yang liberal yang merendahkan teks. Tafsir ini meneliti tujuan
dan makna yang mendasari teks, sambil tetap menghormati teks tersebut agar tidak terjebak
dalam sikap merendahkan teks di satu sisi atau mengagungkannya di sisi lain'®. Dengan
menerapkan tafsir magasidi ini, diharapkan dapat mengeksplorasi makna yang

tersembunyi dalam teks, yang tidak secara langsung diungkapkan, serta memahami apa itu

® Tmam Mustofa, “Memahami Hadits Kepemimpinan Dari Bangsa Quraisy Dan Relevansinya
Dengan Konsep Kepemimpinan Kontemporer,” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits 14,
no. 2 (2020): 271-292.

10 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi Islam
(Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an Pada Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” Hal 45 - 49,” UIN Sunan Kalijaga 9 (2019): 45-49.



magashid yang meliputi tujuan, makna, dan nilai moral dalam setiap narasi yang terdapat

dalam Al-Qur'an.

. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dari Latar Belakang Masalah diatas sebagai berikut:

Bagaimana konsep meritokrasi dalam perspektif Islam?
Bagaimana prinsip meritoktasi dalam Al-Qur’an surat Yusuf?
Bagaimana perspektif tafsir magasidi menkontekstualisasikan ayat meritokrasi dalam Al-

Qur’an surat Yusuf?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian ini guna untuk menjawab dari Rumusan Masalah diatas, adapun

tujuan penelitian tersebut sebagai berikut:

Medeskripsikan konsep meritokrasi dalam perspektif Islam

Mengetahui meritokrasi dalam Al-Qur’an surat Yusuf

Mengetahui perspektif tafsir maqgasidr dalam kontekstualisasi konsep meritokrasi pada Al-

Qur’an surat Yusuf

Kegunaan Penelitian yang dapat dikembangkan dari tulisan ini adalah:

. Secara teoritis, memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi tafsir tematik dan
hermeneutika Al-Qur’an, khususnya dalam ranah etika kepemimpinan Islam melalui

pendekatan Tafsir magasidr.

. Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi etis dalam membangun
model kepemimpinan profesional dan amanah, khususnya dalam konteks birokrasi dan

pemerintahan modern.



D. Kajian Pustaka
Bagian yang krusial dalam suatu penelitian adalah tinjauan pustaka atau kajian

literatur, yang berkaitan dengan dasar ilmiah yang menunjukkan sejauh mana suatu topik
telah diteliti, menemukan kekurangan penelitian yang belum terjawab, serta membantu
peneliti dalam menyusun argumen yang solid dan berkaitan. Adapun telaah Pustaka

penelitian ini akan menjadi tiga diskursus untuk menegaskan kekosongan yang akan diisi.

1. Konsep Meritokrasi

Penelitian terhadap meritokrasi telah banyak dilakukan dalam bentuk artikel dan
tulisan lain. Ada beberapa literatur mengenai meritokrasi yang terdapat banyak ruang untuk
dieksplorasi. Dalam tulisan Muhammad dkk misalnya®!, menjelaskan bahwa meritokrasi
masih menjadi isu penting dalam pembentukan pemerintahan, terutama dalam proses
perekrutan jabatan di kementerian. Prinsip meritokrasi menekankan bahwa setiap jabatan
seharusnya diisi oleh individu yang memiliki kompetensi, kapasitas, dan integritas, bukan
semata-mata karena latar belakang politik. Isu ini kembali mengemuka dalam
pembentukan Kabinet Merah Putih periode 2024-2029, di mana berkembang wacana
bahwa susunan kabinet akan lebih banyak diisi oleh kalangan profesional dibandingkan
kader partai politik. Namun, penerapan meritokrasi dalam praktik tidak selalu berjalan
ideal. Koalisi partai politik pengusung Presiden dalam Pilpres 2024 tergolong besar,
sehingga membuka ruang bagi pembagian jabatan sebagai bagian dari kompromi politik.

Kondisi ini berpotensi memengaruhi efektivitas kinerja birokrasi, karena jabatan

1 Muhammad Hagqiqi, Erland Ferdinansyah, and Kahlil Rida, “Meritokrasi Dan Pengaruh Partai
Politik Dalam Jabatan Di Kementerian: Studi Analisis Kementerian Kabinet Merah Putih 2024-2029,” Jurnal
APHTN-HAN (2024): 149-166.



kementerian strategis tidak selalu diisi oleh individu yang memiliki keahlian sesuai dengan
bidangnya.

Meritokrasi merupakan sistem penempatan kedudukan dipemerintahan atau
pekerjaan berdasarkan kecakapan dan kelayakan, secara implisit telah dilihat dalam Al-
Qur’an. Hal ini dapat dilihat kajian atas Surat Yusuf ayat 55 ketika Nabi Yusuf As.
mengajukan diri sebagai bendahara negara kepada Raja Mesir, dalam Surat Al-Qashash
ayat 26 saat Nabi Musa As. diusulkan untuk bekerja kepada Nabi Syu’aib As., serta dalam
Surat Al-Bagarah ayat 247 mengenai pengangkatan Thalut sebagai raja. Dalam ketiga ayat
tersebut, penempatan jabatan didasarkan pada kompetensi dan kualitas pribadi masing-
masing tokoh, yaitu Nabi Yusuf As. yang digambarkan sebagai hafizun ‘alim (terpercaya
dan berilmu), Nabi Musa As. sebagai al-qawiyy al-amin (kuat dan dapat dipercaya), serta
Thalut yang memiliki keunggulan dalam ilmu dan fisik (bastatan fi al-‘ilm wa al-jism).
Penegasan terhadap kelebihan dan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an
memberikan petunjuk penting agar suatu jabatan diberikan kepada orang yang tepat dan

layak sesuai dengan kompetensinya®?.

. Tafsir maqgasidr

Penafsiran magqasidi diarahkan untuk menelusuri makna ayat hingga mencapai
tujuan substansial yang terkandung di dalamnya. Dalam kerangka yang ditawarkan oleh
Abdul Mustagim, pendekatan ini dilakukan melalui tiga tahap analisis. Tahap ini mencakup
analisis linguistik untuk memahami struktur dan makna tekstual, serta analisis kontekstual

yang berkaitan dengan ayat-ayat yang sedang dipelajari, seperti asbab al-nuzil, munasabah

12 Muhammad Imam Asy-syakir, “Meritokrasi Dalam Bingkai Al-Qur’an( Studi Tafsir Tematik
Konseptual Al-Qur’ An ),” Jurnal Iimiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama 2, no. 1 (2024): 78-91.



antar ayat, dan berbagai aspek pendukung lainnya yang relevan dalam proses penafsiran.
Tulisan mengenai tafsir magasidr juga telah banyak dilakukan sebelumnya. Pada tulisan
Siti Rabikah dalam tulisannya mengenai kisah ratu Balgis yang berisikan, tafsir magashidi
terhadap kisah Ratu Balgis menekankan bahwa Islam tidak membatasi kepemimpinan
hanya pada laki-laki, melainkan memberi peluang yang sama kepada perempuan, asalkan
memiliki kemampuan dan kapabilitas yang layak. Kisah ratu Balgis dan nabi Sulaiman
menjadi bukti bahwa keduanya sukses dalam menjalankan kepemimpinan atas rakyatnya.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam bersifat inklusif dan berbasis pada
kompetensi, bukan jenis kelamin. Magashid yang ingin ditekankan dari cerita ini adalah
bahwa baik laki-laki dan perempuan berhak menjadi pemimpin apabila mampu
menjalankan tanggung jawab dengan adil, bijak, dan penuh integritas®®.

Dalam tulisan Anty Munsihah dan Riyan Hidayat membahas tafsir magashidi
mengenai childfree. Dalam tulisan mereka mengatakan fenomena childfree yang sedang
marak dipandang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Keputusan untuk tidak memiliki
keturunan dianggap bertentangan dengan prinsip regenerasi dan nilai-nilai Islam yang
menganjurkan untuk memiliki keturunan salih dan salihah. Alasan seperti takut miskin atau
beratnya tanggung jawab sebagai orang tua tidak dapat dibenarkan secara syariat. Jika
dibiarkan, fenomena ini dapat berdampak pada berkurangnya populasi manusia dan
hilangnya manfaat sosial dari keberadaan generasi penerus. Oleh karena itu, tindakan

childfree dipandang melanggar magashid syariah, khususnya perlindungan terhadap

13Siti Robikah, “Rekonstruksi Kisah Ratu Balgis Dalam Perspektif Tafsir Magashidi,” Jurnal Al-
Wajid 2, no. 1 (2021): 341-363, https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alwajid/article/view/1669.
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keturunan (hifz al-nasl), yang pada akhirnya juga berdampak pada perlindungan jiwa (hifz

al-nafs)*,

Penafsiran Al-Qur’an Surat Yusuf

Penafsiran mengenai Al-Qur’an surat Yusuf telah banyak sekali dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, baik dari segi penafsiran ayat, asbab al-nuziil, kisah cerita nabi Yusuf
dan banyak lagi. Misalnya dalam tulisan Subhan Abdullah dkk mengenai karakter seorang
pemimpin dalam tafsir al-misbah. Didalam tulisannya dijelaskan bahwa kepemimpinan di
Indonesia saat ini dinilai belum mencerminkan karakter kepemimpinan Nabi Muhammad
Saw yang seharusnya menjadi teladan. Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
menjelaskan bahwa seorang pemimpin ideal harus memiliki karakter seperti siddiq (jujur),
amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fatanah (cerdas).
Pembentukan karakter pemimpin dapat dilakukan melalui pengembangan jiwa,
pembiasaan, keteladanan, dan dukungan lingkungan. Al-Qur’an telah memberikan contoh
kepemimpinan yang sempurna, sehingga untuk mengatasi krisis kepemimpinan,
dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak®®.

Artikel yang berjudul “Aktualisasi Revolusi Mental Dalam Pengelolaan Dana desa
(Analisis Tafsir Ekonomi Q.S Yusuf: 55) ” yang ditulis oleh Muhammad Amin menjelaskan
bahwa dana desa yang sejatinya dirancang untuk mempercepat pembangunan desa dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, masih sering mengalami hambatan berupa

penyalahgunaan, kurangnya transparansi, serta lemahnya integritas para pengelolanya.

1Aty Munshihah and M. Riyan Hidayat, “Childfree in the Qur’an: An Analysis of Tafsir
Magqashidi,” Jurnal limiah Mahasiswa Raushan Fikr 11, no. 2 (2022): 211-222.

BMuhammad Maskur and Sedya Santosa, “Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang
Karakter Seorang Pemimpin Dalam Tafsir Al-Misbah,” JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1
(2023): 1-15.
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Untuk menjawab persoalan ini, artikel menggunakan analisis tafsir ekonomi, yaitu
meinterpretasikan ayat Al-Qur’an dalam perspektif pemikiran ekonomi dan pengelolaan
sumber daya. Dalam QS. Yusuf ayat 55, Nabi Yusuf menyatakan kesanggupannya
mengelola perbendaharaan negara karena ia memiliki sifat amanah dan berpengetahuan.
Dari ayat ini, penulis menarik nilai dasar bahwa pengelolaan dana publik menuntut
integritas, keahlian, dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Revolusi mental kemudian
dipahami sebagai upaya membentuk karakter pengelola Dana Desa agar lebih jujur,
profesional, inovatif, dan berwawasan luas?®.

Dalam tulisan lain yang juga membahas penafsiran Al-Qur’an surat Yusuf adalah
tulisan Ismu Hakikintentang aspek lokalitas penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Dia
menjelaskan bahwa Tafsir Al-Azhar karya Hamka memberikan kontribusi besar dalam
memahami Al-Qur’an secara kontekstual, khususnya melalui kisah Nabi Yusuf dalam Al-
Qur’an Surat Yusuf. Hamka mampu mengaitkan nilai-nilai sosial, budaya, dan sejarah
Indonesia dengan pesan-pesan Al-Qur’an, sechingga menjadikannya relevan bagi pembaca
lokal. Aspek lokalitas yang muncul dalam fragmen kisah Yusuf meliputi berbagai bentuk
pendekatan, seperti cerita rakyat Sangkuriang, novel yang pernah dibaca Hamka,
pengalaman pribadinya, situasi Minangkabau saat agresi Belanda, tokoh wayang,
penggunaan bahasa daerah (Minangkabau), dan pantun. Pendekatan ini menunjukkan
kemampuan Hamka dalam menghadirkan tafsir yang kontekstual dan membumi?’.

Artikel “Tafsir Nusantara: Analisis Q,S Yusuf Ayat 55 tentang Pencalonan Sebagai

pemimpin” juga ikut menafsirkan dalam Al-Qur’an surat yusuf. Artikel tersebut

6 Muhammad Aswad, “Asy Syar’iyyah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Perbankan Islam — ISSN,” Asy
Syar’iyyah: Jurnal llmu Syari’ah dan Perbankan Islam 6, no. 1 (2021): 1-22.

17 Ismu Hakiki, “Aspek Lokalitas Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Analisis Atas Kisah
Yusuf Dalam QS. Yusuf [12]),” Hikami : Jurnal limu Alquran dan Tafsir 4, no. 2 (2023): 123-134.
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menyebutkan bahwa Seorang pemimpin memiliki peran krusial dalam menentukan
kemajuan atau kemunduran suatu negara. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
memiliki pedoman dalam memilih pemimpin, terutama berdasarkan kriteria yang terdapat
dalam Al-Qur'an. Seorang pemimpin ideal menurut Al-Qur'an adalah yang mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi negara, beragama Islam, taat kepada Allah, serta
memiliki kapasitas keilmuan dan keagamaan yang memadai.

Para mufassir Nusantara seperti Buya Hamka, Quraish Shihab, dan Bisri Mustofa
turut menggarisbawahi pentingnya integritas dan moralitas dalam kepemimpinan. Buya
Hamka menekankan pentingnya kecintaan terhadap agama dan tanah air, serta kehati-
hatian dalam menjaga kerahasiaan negara. Quraish Shihab menganjurkan agar pemimpin
meneladani sifat Nabi Muhammad Saw, yaitu Siddiq (jujur), Amanah (dapat dipercaya),
Tabligh (menyampaikan), dan Fatonah (cerdas). Sementara itu, Bisri Mustofa melalui
Tafsir Al-Ibriz menambahkan enam sifat pemimpin yang ideal: amanah, musyawarah, adil,
memberi petunjuk, tidak zalim, dan tawadhu’. Dengan kriteria tersebut, diharapkan
masyarakat dapat menyerahkan amanah kepemimpinan kepada orang yang benar-benar
layak dan bertanggung jawab®®,

Setelah menelaah literatur-literatur yang ada, semakin jelas posisi penelitian ini
untuk mengetahui apa saja aspek-aspek magashid syariah yang terkandung didalam cerita
nabi yusuf pada Al-Qur’an surat Yusuf, kemudian dikontekstualisasikan kemasa sekarang
khusunya di Indonesia. Adapun pendekatan yang digunakan sebagai pisau analisa adalah

Tafsir magqasidr. Tafsir maqgasidr sendiri tergolong dalam pendekatan yang relatif baru.

18 Arif Mutamakhin, “Tafsir Nusantara : Analisis Q . S Yusuf Ayat 55 Tentang Pencalonan Sebagai
Pemimpin,” Jurnal llmiah IImu Pendidikan 8 (2025): 2797-2806.
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Atas dasar hal tersebut, penggunaan Tafsir magasidi dipilih dan diperkuat dengan

relevansinya sebagai pisau analisis terhadap teks dalam penelitian-penelitian terbaru.

. Kerangka Teori
Istilah tafsir magqasidi relatif baru dalam ranah studi Islam, terutama jika

dibandingkan dengan konsep magasid al-syari'ah yang sebelumnya dikenal sebagai salah
satu tema sentral dalam studi Ushul Figh. Namun, dalam perkembangan wacana Islam
kontemporer, teori magasid al-syari'ah telah mengalami perluasan sehingga berkembang
menjadi disiplin studi tersendiri dengan kerangka metodologis yang lebih sistematis dan
dapat diterapkan.'®. Secara etimologis, tafsir magasidr merujuk pada bentuk interpretasi
yang berorientasi pada tujuan di balik teks Al-Qur'an. Ini berarti bahwa interpretasi tidak
hanya berhenti pada makna literal ayat, tetapi berupaya untuk mengungkapkan maksud dan
arah substansial yang ingin dicapai. Istilah magasidr adalah bentuk jamak yang diberikan
ya' nisbah dari kata maqasid, yang berarti tujuan atau sasaran. Secara terminologis, Wasyfi
Assyrur mendefinisikan interpretasi magasidi sebagai model interpretasi yang
mengeksplorasi makna rasional yang memiliki tujuan umum atau khusus, dan menekankan
relevansinya dalam mewujudkan manfaat bagi manusia.?.

Penafsiran magasidi Abdul Mustagim dalam kerangka metodologisnya yang
terstruktur secara sistematis dan dirancang sebagai proses studi mendalam. Pendekatan ini
tidak dilakukan secara sebagian, melainkan melalui tahapan analitis yang terstruktur.

Langkah-langkah metodis dalam penafsiran maqasidi meliputi tahapan-tahapan berikut.

19 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam (Pidato
Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an Pada Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga”

2 Ibrahim Aji Muhammad and Bela Farah Aisya, “Tafsir Maqashidi Perspektif Abdul Mustaqim,”
JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2023): 127-137.
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1. Menetapkan topik penelitian dengan argumentasi yang logis dan berbasis keilmuan

2. Merumuskan masalah akademis yang perlu dijawab dalam penelitian yang telah
ditetapkan pada langkah pertama

3. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang telah ditetapkan,
kemudian memperkuatnya dengan hadits-hadits yang relevan sebagai dasar penjelasan dan
dukungan untuk analisis.

4. Mempelajari dan mendalami ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehensif dengan
mempertimbangkan konteks yang relevan fokus penelitian yang telah ditentukan.

5. Mengelompokkan dari ayat-ayat tersebut secara teratur menurut konsep dasar dari
isu yang sedang diteliti.

6. Melakukan studi linguistik terhadap istilah kunci untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang isi ayat tersebut, dengan merujuk pada kamus Arab yang relevan serta
karya-karya interpretatif ulama untuk mengeksplorasi makna dan dinamika perkembangan
semantik.

7. Memahami konteks sejarah atau sebab-sebab turunnya ayat serta konteks saat ini
untuk mengidentifikasi magashid dan dinamikanya

8. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan isi pesan dalam ayat Al-Qur'an dengan
membedakan antara aspek instrumental atau teknis sebagai sarana implementasi, dan aspek
substantif yang mewakili tujuan utama yang bersifat fundamental dan filosofis.

9. Menganalisis dan mengaitkan penjelasan tafsir dengan teori-teori yang ada dalam

tafsir magashidi.
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10. Mengambil hasil yang komprehensif sebagai jawaban dariisu riset sebuah

penelitian?!.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif berbasis kajian kepustakaan (library research)
terhadap literatur-literatur mengenai tafsir Al-Qur’an surat Yusuf maupun Tafsir
Magashidi. Selain itu, literatur yang relevan dengan penelitian turut ditelusuri hingga pada
akhirnya dapat terkumpul data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini

Sumber data Primer dan Sekunder

Sumber data Primer tulisan ini Al-Qur’an, dengan data Sekunder yang meliputi
kitab-kitab tafsir, Tafsir Magashidi karya Abdul Mustagqim dan literature akademik yang

terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik dokumentasi
dengan pendekatan sistematis dan ilmiah, sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian
kepustakaan. Penelitian ini berfokus pada penelusuran dan pengumpulan sumber-sumber
tertulis yang relevan, khususnya yang berkaitan dengan prinsip meritokrasi dalam Surah

Yusuf serta konstruksi dan relevansinya dalam konteks sosial kontemporer.

Analisis Data

21 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqgashidi Sebagai Basis Moderasi Islam (Pidato
Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an Pada Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” Hal 45 - 49.”
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Analisis data menggunakan beberapa tahapan utama. Pertama, analisis tematik
untuk mengumpulkan dan mengklasifikasi ayat-ayat terkait kepemimpinan. Kedua,
Menelaah teks Al-Qur’an dan tafsir terkait. Ketiga, Mengidentifikasi nilai-nilai magasid
yang terkandung dalam kisah kepemimpinan Nabi Yusuf. Keempat, Menganalisis

relevansinya dengan persoalan kepemimpinan kontemporer.

. Sistematika Pembahasan
Bab | merupakan pendahuluan, yang berisi tujuh elemen utama sebagai dasar

penelitian. Bab ini dimulai dengan penjelasan latar belakang yang menjelaskan urgensi
mempelajari kepemimpinan dari perspektif Islam melalui interpretasi Surah Yusuf.
Pertanyaan penelitian kemudian dirumuskan. Tujuan dan manfaat penelitian diuraikan
untuk menekankan kontribusi teoritis dan praktisnya. Selanjutnya, tinjauan pustaka dan
kerangka teoritis disajikan sebagai dasar analisis, bersama dengan penjelasan tentang
metode penelitian yang digunakan. Bab ini diakhiri dengan pembahasan sistematis yang
menguraikan struktur bab-bab selanjutnya.

Bab Il membahas tentang konsep meritokrasi secara umum, yang mencakup
berbagai definisi meritokrasi dari perspektif umum maupun Islam, ataupun sejarah
munculnya konsep meritokrasi. Dalam bab ini, juga dijelaskan konsep kepemimpinan
dalam Islam, termasuk prinsip-prinsip dasar yang mendasari pemikiran kepemimpinan
Islami. Selain itu, dibahas pula karakteristik pemimpin dalam Islam, seperti sifat amanah,
adil, cerdas, dan memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang berpihak pada
kemaslahatan umat.

Bab 111 secara khusus mengkaji penafsiran terhadap Al-Qur’an pada surat Yusuf
dengan menyoroti penafsiran klasik maupun kontemporer, beberapa ayat penting yang

mencerminkan nilai-nilai prinsip meritokrasi. Penafsiran dilakukan dengan pendekatan
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tafsir magashidi dan kontekstual, untuk menggali pesan-pesan kepemimpinan yang

terkandung dalam kisah Nabi Yusuf As.

Bab IV berfokus pada kontekstualisasi ayat yang telah ditafsirkan, dengan
menggunakan pendekatan tafsir magashidi. Dalam bab ini dijelaskan bagaimana ayat-ayat
tersebut dapat diterapkan dalam konteks sosial-politik masa kini, serta aspek-aspek
magqasid al-syart’ah yang terkandung dalam pesan dari prinsip meritokrasi tersebut, seperti
keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan terhadap hak masyarakat.

Terakhir, Bab V menyajikan kesimpulan dari seluruh pembahasan, merangkum
temuan utama dari penelitian dan memberikan saran yang berkaitan dengan penerapan
nilai-nilai prinsip meritokrasi dalam kehidupan nyata, khususnya bagi pemimpin di era
kontemporer. Kesimpulan ini juga merefleksikan kontribusi penelitian terhadap

pengembangan wacana kepemimpinan berbasis nilai-nilai pada Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perspektif modern, meritokrasi dipahami sebagai sistem pendistribusian posisi
dan wewenang berdasarkan kompetensi, kapasitas, dan prestasi, sekaligus berfungsi
sebagai kebalikan dari nepotisme, dan politisasi kekuasaan. Dalam Islam, konsep ini tidak
terbatas pada aspek administratif, tetapi berlandaskan pada nilai-nilai sebuah amanah,
keadilan, tanggung jawab moral, dan kebaikan bersama, sehingga menafsirkan posisi
sebagai tanggung jawab etis dengan dimensi transendental.

Kajian Surat Yusuf, khususnya ayat 22, 54-55, dan 56, menunjukkan bahwa
legitimasi kepemimpinan Nabi Yusuf dibangun melalui kualitas pribadi yang terbukti,
yaitu integrasi sukm (kebijaksanaan), ‘i/m (kompetensi intelektual), dan hifz (integritas
moral). Pernyataan “hafizun ‘alim” menekankan bahwa kepercayaan adalah prasyarat
mendasar yang harus mendahului kemampuan teknis, mengingat bahwa pengetahuan tanpa
integritas berpotensi menimbulkan penyimpangan dalam kekuasaan. Narasi Al-Qur'an
dalam konteks ini tidak menekankan aspek teknis kebijakan ekonomi Nabi Yusuf As. tetapi
lebih pada kualitas karakter sebagai dasar pemerintahan yang sukses. Ini menunjukkan
bahwa moralitas dan profesionalisme adalah prasyarat universal untuk kepemimpinan.

Melalui pendekatan tafsir magasidr ini, ayat-ayat meritokrasi dipahami sebagai
manifestasi dari tujuan-tujuan Syariah yang berorientasi pada keadilan, manfaat, dan
perlindungan hak-hak masyarakat. Dengan demikian, meritokrasi dalam Surah Yusuf

dapat dikontekstualisasikan sebagai paradigma kepemimpinan Al-Qur'an yang

93
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mengintegrasikan kompetensi, integritas moral, dan kesejahteraan sosial, serta relevan
untuk tata kelola pemerintahan modern yang adil dan akuntabel.
. Saran

Meritokrasi yang diabadikan dalam Al-Quran berfungsi sebagai pedoman konkret
dalam proses perekrutan dan pengangkatan untuk jabatan publik, menekankan
profesionalisme dan integritas untuk mencegah korupsi, kolusi, dan nepotisme. Lebih
lanjut, penting bagi akademisi untuk mengembangkan studi ini lebih jauh melalui
penelitian yang lebih mendalam menggunakan pendekatan interpretatif yang berbeda atau
ayat-ayat lain. Selain itu, masyarakat diharapkan lebih kritis dalam mengevaluasi dan
memilih pemimpin, tidak hanya berdasarkan popularitas tetapi juga berdasarkan kapasitas
dan perilaku mereka. Dengan cara ini, meritokrasi dari perspektif Islam tidak akan hanya
menjadi wacana teoretis tetapi dapat diwujudkan dalam kehidupan sosial dan pemerintahan

yang adil dan bermartabat.
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